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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Studi Kasus Toilet Training pada Anak Usia 3-4 Tahun di 

Komplek Baharudin Pangkalan Balai. Penelitian ini menggunakan jenis metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tujuannya untuk mengetahui 

bagaimana kesiapan toilet training pada anak usia 3-4 tahun di komplek 

baharudian pangkalan balai, untuk mencakup permasalahan peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis data kualitatif Miles dan 

Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini difokuskan pada 2 orang anak yang berumur 3-4 tahun. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapan anak usia 3-4 tahun dalam 

penerapan toilet training dilihat saat anak memperlihatkan tanda kesiapan fisik, 

mental dan psikologis dari tiga kesiapan tersebut menunjukkan bahwa anak sudah 

siap untuk menerapkan toilet training. Jika anak belum siap dalam menerapkan 

toilet training orang tua tidak memaksa, namun terus melakukan stimulasi 

perkembangan, khususnya pada ketiga aspek tersebut dan memulai toilet training 

ketika anak siap kembali agar dapat dilakukan dengan tepat dan benar. 

 

Kata Kunci : Kesiapan, Toilet Training, Anak Usia 3-4 Tahun 
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ABSTRACT 

This research is entitled Case Study of Toilet Training for 3-4 Years Old Children 

in Baharudin Complex, Pangkalan Balai. This research uses a qualitative research 

method with a case study approach. The aim is to find out how toilet training is 

ready for children aged 3-4 years in the Baharudian base hall complex, to cover 

the problems of researchers using data collection techniques by means of 

interviews, observation and documentation. The analysis used by the researcher is 

the qualitative data analysis of Miles and Huberman is namely data collection, dat 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. This study focused on 2 

children aged 3-4 years. The results showed that the readiness of children aged 3-

4 years with the application of toilet training were seen when the child showed 

signs of physical, mental and psychological readiness from the three readinesses, 

indicating that the child was ready to apply toilet training. If the child is not ready 

to implement toilet training, the parents do not force it, but continue to stimulate 

development, especially in these three aspects and start toilet training when the 

child is ready to return so that it can be done correctly and correctly. 

 

Keywords: Readiness, Toilet Training, 3-4 Years Old Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun, pada usia ini anak 

memasuki masa perkembangan yang sangat baik atau biasa disebut dengan masa 

keemasan. Pada masa ini anak membutuhkan stimulasi dan pendampingan yang 

tepat agar dapat tumbuh dan berkembang semaksimal mungkin dalam segala 

aspek perkembangannya. Pada masa kanak-kanak pertumbuhan dan 

perkembangan terjadi sangat cepat, karena adanya dua stimulus, pertama stimulus 

internal seperti hereditas dan temperamen, kedua stimulus eksternal yaitu keluarga, 

teman sebaya, pengalaman hidup dan elemen dari lingkungan yang didapat oleh 

anak (Husna, 2019 : 15-53). Banyak tahapan perkembangan dan keterampilan 

anak yang dapat distimulus sejak dini, salah satunya melakukan toilet training. 

Toilet training merupakan proses pengajaran dalam mengontorol buang air 

kecil dan buang air besar secara benar dan teratur, membiasakan toilet 

trainingdapat membantu anak memahami sensasi ketika ingin BAK atupun BAB, 

dan anak mengenal toilet  dari sejak dini sangat penting karena anak dapat 

memahami kebersihannya, seperti mencuci tangan dan mandi sendiri. Semakin 

sering anak melakukan  toilet training, semakin mudah untuk menghilangkan 

kebiasaan popok dan semakin cepat anak untuk mandiri.(Hayati & Suparno, 

2020:1041) 

Toilet training perlu dikenalkan secara dini pada anak untuk memprediksi 

anak buang air kecil dan  refleks buang air besar pada waktu yang tepat. Latihan 

ini dimulai pada anak usia 1-3 tahun namun setiap anak mempunyai kemampuan 

yang berbeda dalam mengotrol buang air besar dan  air kecil  biasanya baru akan 

tercapai sampai usia 4-5 tahun dapat menggunkana toilet sendiri, karena 

kemampuan sfingter uretra untuk mengontrol impuls buang air kecil mulai 

berkembang pada usia ini, dan sebagian besar anak dapat menyelesaikan latihan 

ini secara mandiri pada akhir prasekolah. Pendapat Subakti dalam Nababan & 

Lestari (2018 : 19-28) mengatakan dalam melatih anak untuk BAB dan BAK yang 
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benar itu tidak mudah, dan saat menggunakan toilet merupakan keterampilan yang 

kompleks untuk anak.  

Toilet training merupakan salah satu tugas utama anak pada usia toddler 

berada pada rentang usia 1-3 tahun hingga 4-5 tahun. Anak usia toddler harus 

dapat mengenali rasa untuk mengeluarkan dan menahan eliminasi, dan anak harus 

mampu berkomunikasi saat ingin BAB dan BAK kepada orang tua. Pada usia 

toddler anak menghadapi permasalahan antara tuntutan orang tua yang ingin anak 

untuk mengendalikan keinginan BAB dan BAK serta melakukan buang air pada 

tempatnya, sementara anak ingin mengeluarkan begitu ada rasa ingin BAB dan 

BAK. toilet training dilatih sejak dini agar anak saat usia prasekolah anak sudah 

dapat mengontrol BAB dan BAK.(Devita dan Sitorus, 2020 : 78-87) 

Toilet training dilakukan untuk menanamkan kebiasaan baik pada anak 

terutama dalam hal kebersihan diri. Belajar menggunakan toilet training 

merupakan cara untuk membantu anak agar dapat menggunakan kamar 

mandi/toilet untuk buang air besar dan air kecil pada tempat yang tepat, hal ini 

dapat menjadi bukti bahwa anak dapat mengontrol tubuh anak dan membantunya 

melangkah lebih jauh untuk menjadi pribadi yang mandiri. (Widiawati dkk, 2020 : 

1-6)  

Selanjutnya menurut Pambudi dalam Nababan dan Lestari (2018 : 19-28) 

berpendapat adapun faktor yang mendukung keberhasilan toilet training pada 

anak yaitu kesiapan anak, kesiapan tempat toilet atau kakus dan komunikasi 

antara anak dan orang tua. Sedangkan Pendapat Marcdante dalam Widianingtyas 

& Putri, (2018:40-46) untuk mencegah kegagalan dalam penerapan toilet training 

pada anak orang tua juga perlu mengenal beberapa kesiapan sesebelum 

melakukan toilet training, seperti orang tua bersikap tenang, tidak mengancam, 

positif, memuji jika anak berhasil, dan tidak mencela selama proses latihan toilet 

training.  

Pendapat lain dikemukakan Suryadibudhi dalam Warlenda dkk (2019-134-

140) pengetahuan tentang toilet training sangat penting bagi terutama para ibu. 

Hal ini akan mempengaruhi pelaksanaan toilet training pada anak. Ibu dengan 

tingkat pengetahuan yang tinggi berarti memiliki pemahaman yang baik tentang 
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manfaat dan dampak dari toilet training, sehingga ibu akan memiliki sikap yang 

positif terhadap konsep toilet training. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di Komplek 

Baharudin Pangkalan Balai pada tanggal 02 Februari 2021. Peneliti melakukan 

pengamatan dan wawancara pada 2 orang anak dan orang tua anak. Kedua anak 

ini dengan nama G dan W, dari kedua anak tersebut ada yang sudah bisa 

melaksanakan toilet training dan ada yang belum bisa melaksanakan toilet 

training. Pertama, anak bernama G, ia belum bisa melakukan toilet training, tidak 

berbicara ketika ingin BAB atau BAK. Saat BAB ia akan diam ditempat sampai 

ibunya baru menyadari baunya jika ia BAB, ibunya membawanya ke toilet, 

membantu melepaskan celananya dan membantunya duduk di kakus. Setelah 

selesai ibunya membersihkannya dan memakaikan celananya. Peneliti melakukan 

wawancara kepada orang tua, dari hasil wawancara diketahui terkadang ia 

menangis dan tidak ingin dibersihkan terutama saat si anak sedang asik bermain. 

Kedua, anak yang bernama W, ia sudah bisa menerapkan toilet training dengan 

cara ketika ia ingin BAK ia berbicara atau berkomunikasi kepada ibunya, lalu ia 

melepas celananya sendiri dan ke toilet ditemani ibunya, ketika selesai BAK ia 

meminta bantuan ibu untuk membersihkannya dan setelah selesai ia memakai 

celananya sendiri. Peneliti juga melakukan wawancara kepada orang tua, dari 

hasil wawancara diketahui W minta ditemani ke toilet karena ia merasa takut jika 

sendirian dan juga ketika BAB ia belum bisa membersihkan sendiri ia akan 

meminta bantuan ibunya atau anggota keluarga lainnya untuk membersihkan 

setelah ia selesai BAB.  

Berdasarkan hasil survey peneliti, pada artikel Putri dan Djajanti (2019 : 32-

38) mengatakan anak menerapkan toilet training akan menunjukan tanda-tanda 

kesiapan, ketika anak belum siap menerapkan toilet training tidak akan 

memberikan hasil yang baik. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang kesiapan penerapan toilet training pada anak usia 3-

4 tahun  di Komplek Baharudin Pangkalan Balai. Harapannya penelitian ini pada 

anak usia 3-4 tahun telah siap dalam toilet training berkomunikasi saat ingin BAB 

atau BAK dan tidak meminta bantuan orang tua lagi. 



                                                                                                  Universitas Sriwijaya 

4 
 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Bagaimana kesiapan anak usia 3-4 tahun dalam penerapan toilet training di 

Komplek Baharudin Pangkalan Balai? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana kesiapan anak usia 3-4 tahun dalam 

penerapan toilet training di komplek baharudin pangkalan balai. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti tentang kesiapan anak dalam penerapan toilet training. 

  

1.4.2 Bagi Anak  

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu anak dalam melatih  kesiapan  

untuk menerapkan toilet training pada usia prasekolah. 

 

1.4.3 Bagi Orang Tua 

 Hasil pada penelitian diharapkan sebagai panduan dan menambah 

pengetahuan pemikiran tentang toilet training pada anak sejak dini. 

 

1.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dalam 

mengabdikan ilmu yang diperoleh dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

apabila melaksanakan penelitian yang sejenis. 
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